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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan probiotik bioplus 

terhadap kecernaan ransum sapi Bali secara in vitro. Penelitian analisa kecernaan ransum dengan 

menggunakan metode in vitro, analisa bahan kering dan bahan organik dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)   dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Masing-masing perlakuan adalah A0 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat tanpa probiotik 

(kontrol), A1 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat + bioplus 200 gram, A2 = Silase + hijauan + 3 kg 

konsentrat + bioplus 250 gram, A3 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat + bioplus 300 gram.  

Parameter yang diamati adalah Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), Koefisien Cerna Bahan 

Organik (KCBO) dan N-Amonia. Hasil  penelitian memperlihatkan perlakuan dengan penambahan 

probiotik bioplus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Koefisien Cerna Bahan Kering 

(KCBK), Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO), dan N-Amonia.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan level penambahan probitik A3(300 gram) memiliki nilai kecernaan bahan kering, 

bahan organic dan NH3 lebih tiinggi dibandingkan perlakuan lain; KCBK 65,51 %, KCBO = 79,,96 

% ; NH3 = 4,13 mM. Kesimpulan  dari penelitian ini adalah bahwa penambahan bahwa pemberian 

probiotik bioplus sampai 300 gram belum mampu meningkatkan kecernaan secara in vitro ransum 

sapi bali, namun ada kecendrungan peningkatan KcBK, KcBO, dan N-NH3  di bandingkan dengan 

kontrol. 

 

Kata kunci : Probiotik bioplus, ransum, silase, in vitro  

________________________________________________________________________________ 

   

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor 

penting untuk mencapai produksi optimal 

seekor ternak. Pakan merupakan masalah yang 

memerlukan penanganan sedini mungkin, 

karena 60-70 %  biaya produksi ditentukan 

oleh pakan utama. Pakan ternak ruminansia 

dapat berupa hijauan (Rumput - rumputan). 

Seperti yang kita ketahui bahwa pemberian 

pakan berupa hijauan segar masih 

terbatasuntuk memenuhi kebutuhan ternak sapi 

khusunya pada musim kemarau.Hijauan rawa 

memiliki potensi dalam memenuhi hijauan 

pakan dan turut menunjang upaya 

penganekaragamanpakan untuk menjamin 

ketersediaan sumberpakan yang bermutu dan 

tidak bersaing denganmanusia. 

Sapi Bali merupakan sapi yang berasal 

dari domestikasi banteng (Bos  banteng 

javanicus) Nijman et al. (2003). Sapi-sapi 

tersebut berasal dari pegunungan yang terdapat 

di Bali dan kemudian pergi ke daratan pada 

tahun 1856. Sapi Bali tersebut kemudian 

menyebar ke pulau Sulawesi, Lombok, dan 

Timor dan sebagian kecil pulau di Indonesia 

(Payne & Rollinson, 1973).  
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Sapi Bali memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam memanfaatkan pakan. Pada 

kondisi pakan kurang tersedia masih mampu 

bertahan hidup. Sebaliknya pada saat pakan 

tersedia dalam jumlah yang cukup dengan 

kualitas baik maka pertambahan bobot 

hidupnya meningkat (compensatory growth). 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan 

kemampuan tingkat produktivitas Sapi Bali, 

perlu perbaikan kualitas pakan yang tersedia 

terutama pada musim kemarau, pada kondisi 

ini hijauan yang banyak tersedia adalah 

rumput rawa salah satunya Rumput kumpai. 

Luas rawa di Provinsi Sumatera Selatan sekitar 

613.795 Ha yang terdiri dari 455.949 Ha rawa 

pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak 

(Syafputri, 2014). 

Salah satu Rumput rawa yang memiliki 

kualitas yang cukup baik dan berpotensi 

sebagai hijauan pakan ternak adalah Rumput 

kumpai minyak (Hymenachine amplexxicaulis 

(Rudge) Nees). Rumput kumpai minyak 

merupakan hijauan pakan yang memiliki nilai 

biologis yang tinggi  sebagai hijauan pakan 

ternak karena memiliki nilai biologis yang 

tinggi dengan kandungan protein kasar 11,49% 

di habitat aslinya (rawa) dan memiliki daya 

cerna lebih tinggi dari pada rumput Gajah 

dengan protein kasar 9,11% (Susilawati, 

2005). 

Beberapa jenis rumput rawa yang telah 

terindenfikasi dan dilakukan pengolahan yakni 

teknologi frementasi menggunakan probiotik 

yang mempunyai kualitas terbaik  adalah 

rumput kumpai tembaga (Muhakka et al., 

2011) Pengaruh probiotik telah banyak 

diketahui dari penelitian-penelitian 

sebelumnya baik terhadap bobot badan, 

kecernaan maupun populasi mikroba rumen.  

Hasil penelitian Hau et al. (2005) menyatakan 

kecernaan bahan kering dan protein meningkat 

serta retensi nitrogen yang lebih tinggi dengan 

penambahan probiotik. Saat ini telah 

berkembang probiotik yang berasal dari cairan 

rumen (probiotik bioplus) yang dapat 

memberikan efek sinergistik terhadap 

pencernaan serat pakan dalam rumen. Hal ini 

didasarkan adanya bakteri selulolitik (pencerna 

serat) pada cairan rumen yaitu Butyrivibrio 

fibrisolvens, Bacteroides succinogenes dan 

Ruminococcus albus (Thalib, 2002) yang 

berasal dari cairan rumen sapi, kerbau maupun 

domba. 

Bioplus merupakan produk campuran 

mikroorganisme yang telah berbentuk serbuk 

kering dan teknologi produksinya 

dikembangkan di Balitnak, Ciawi. Bioplus 

merupakan kumpulan beragam mikroba rumen 

yang memberikan respon sinergistik bila 

dicampurkan mikroba rumen dari ternak.  Ella 

et al. (2004) melaporkan bahwa pemberian 

250 g/ekor menghasilkan pertambahan bobot 

badan 0,55 kg/ekor/hari. Probiotik bioplus 

juga dilaporkan dapat meningkatkan kecernaan 

bahan kering dari 65,04 menjadi 68,12% 

(Ngadiyono et al., 2001). Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

nilai kecernaan secara In Vitro ransum ternak 

Sapi Bali yang disuplementasi dengan 

probiotik bioplus 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 



 

Jurnal Peternakan Sriwijaya / Vol. 4, No. 1, 2015, pp. 35-46  Riswandi, dkk. 

37 
 

Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rumput kumpai, rumput benggala, 

cairan rumen, bahan untuk analisa proksimat, 

Larutan Mc Dougall, gas CO2, HgCl2, 

Na2CO3, asam borak, asam sulfat, HCl, pepsin, 

agudest, NaOH, dan vaselin. 

Alat-alat yang digunakan digunakan 

pada penelitian ini adalah: beaker gelas  

Erlenmeyer, gelas ukur, alat pencacah, spatula, 

timbangan  cawan petri, pompa vakum, neraca 

analytic, centrifuge, corong, kompor, 

desikator, peralatan analisa proksimat, dan 

peralatan analisa in vitro. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode in vitro. Rancangan 

yang digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

masing-masing perlakuan diulang 4 kali. 

Adapun perlakuan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 

R0 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat tanpa 

probiotik (kontrol) 

R1 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat + 

bioplus 200 gram 

R2 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat + 

bioplus 250 gram 

R3 = Silase + hijauan + 3 kg konsentrat + 

bioplus 300 gram 

 

Tabel 1. Komposisi Ransum/Ekor/Hari. 

No Bahan Jumlah (kg) 

1 Konsentrat   3 

2 Rumput lapangan      3,5 

3 Rumput kumpai 

fermentasi 

     3,5 

Jumlah           10 kg 

 

Table 2. Komposisi konsentrat berdasarkan 

kebutuhan ternak 

No Bahan Jumlah (%) 

1 Dedak 66,67 

2 
Ampas 

tahu 
16,67 

3 Jagung 16,67 

Jumlah  100 

 

Tabel 3. Komposisi bahan penyusun konsentrat 

Bahan 
BK 

(%) 

B0   (%) Energi 

Kkal/kg 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 
BETN (%) 

Dedak 88,49d 87d 2980e 13a 16a 20a 30,53d 

Ampas tahu 28,35a 27a 
2830e 23,39c 9,96c 19,44c 30,48c 

Jagung 86b 86b 
3300b 8,28b 2,6b 11,2b 30d 

Sumber : a Zhou, et al, (2009), b Scott et al, (1982), c Suprapti (2005), d Siregar (1995), e NRC (1994) 

 

Tabel 4. Komposisi nutrisi bahan konsentrat 

Bahan 
BK 

(%) 

BO 

(%) 

Energi 

Kkal/kg 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

BETN 

(%) 

TDN 

(%) 

Dedak 58,99 58 1986 8,67 10,67 13,33 20,35 44,23 

Ampas tahu 4,72 4,52 471 3,89 1,66 3,24 5,08  2,66 

Jagung 14,33 12,33 550 1,38 0,43 1,86 5,00  1,53 

Total 78,04 74,85 3007 13,94 12,76 18,43 30,43 48,42 
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Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum 

Bahan Pakan BO % BK % PK % SK % TDN % 

Konsentrat a 78,04 74,85 13,93 18,43 48,54a 

Rumput Lapang b 16,71 31,5 12,7 28,92 56,2d 

Rumput Kumpai c 40,71 55,53 28,68 23,87 29,8e 

Sumber :  
aHasil Penambahan Dari Komposisi Kimia Konsentrat berdasarkan Zhou, et  al.,(2003) Scott et al., (1982) 

Suprapti (2005), dan siregar (1995). 
bHasil Analisis Laboratorium Teknologi Pangan Dan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian. UGM 

(2007) dari skripi Topan Nur Hayanto, (2008) 
cHasil Analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas  Pertanian. UNSRI (2014). 

   Hasil Perhitingan Berdasarkan Komposisi Kimia Menurut dNitis et, al., (1985)  dan  eRohaeni et, al., (2005). 
 

Tabel 6. Komposisi nutrisi bahan penyusun ransum 

Bahan pakan  Bahan ransum BO% BK% PK% SK% TDN % 

Konsentrat 30 22,46 23,41 13,94 4,18 48,54 

Rumput lapangan 35 5,85 11,03 12,70 28,92 19,67 

Rumput kumpai minyak 

Fermentasi 

35 30,75 55,43 19,40 10,04 10,43 

Jumlah 100,0 42,55 53,87 18,67 24,01 78,64 

       

       

Prosedur Pengukuran 

Uji kecernaan secara in vitro 

Fermentasi. Tabung fermentor yang 

telah diisi dengan 1 gram sample ditambah 8 

ml cairan rumen, 12 ml larutan Mc Dougall 

dan 1 % asam format. Tabung dimasukkan 

kedalam shaker bath dengan suhu 390C, lalu 

tabung dikocok dengan dialiri CO2 selama 30 

detik, periksa pH (6,5 – 6,9) kemudian ditutup 

dengan karet berventilasi, lalu fermentasi 

selama 24 jam. 

Setelah 24 jam, buka tutup fermentor, 

teteskan 2-3 HgCl2 untuk membunuh mikroba.  

Masukkan tabung fermentor dalam sentrifuse, 

lakukan dengan kecepatan 4000 rpm selama 

15 menit. Substrat akan terpisah menjadi 

endapan dibagian bawah dan supernatan yang 

bening berada dibagian atas. 

Supernatan diambil untuk berbagai 

analisa berikutnya (NH3) dan VFA. Substrat 

yang tersisa digunakan untuk analisa 

kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik 

pada tahap berikutnya. 

Pengukuran KCBK dan KCBO. 

Residu hasil disentrifuse pada kecepatan 4000 

rpm selama 15 menit ditambahkan 20 ml 

larutan pepsin-HCl 0,2%. Campuran ini lalu 

diinkubasi selama 24 jam tanpa tutup karet. 

Sisa pencernaan disaring dengan kertas 

saring Whatman no 41 dengan bantuan pompa 

vakum. Hasil saringan dimasukkan ke dalam 

cawan porselin. Bahan kering didapat dengan 

cara dikeringkan dalam oven selama 24 jam. 

Selanjutnya bahan dalam cawan dipijarkan 

atau diabukan dalam tanur listrik selama 6 jam 

pada suhu 450–6000C. Sebagai blanko dipakai 
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residu hasil fermentasi tanpa sample bahan 

pakan. 

 

a. Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK) 

Rumus :  

%100
)(

))()(()(
% x

gBKsampel

gBKblankogBKresidugBKsampel
KCBK




 

dimana, BK = Bahan Kering 

 

b. Koefisien Bahan Organik (KCBO) 

Rumus : 

 

%100
)(

))()(()(
% x

gBOsampel

gBOblankogBOresidugBOsampel
KCBO




 

dimana, BO = Bahan Organik 

 

Penentuan Konsentrasi N-Amonia (N-

NH3). Metode ini diawali dengan pencernaan 

fermentative selama 1 jam dan bagian 

supernatant yang diperoleh dari pencernaan 

fermentatif digunakan untuk analisa N-NH3. 

Pengukuran N-NH3 dilakukan dengan teknik 

mikrodifusi Conway. Cawan Conway terlebih 

dahulu diberi vaselin pada permukaan bibirnya 

dan 1 ml supernatant ditempatkan pada salah 

satu sisi sekat. Pada sisi lain ditempatkan 1 ml 

larutan Na2CO3 jenuh. Sedangkan dibagian 

tengah cawan ditempatkan 1 ml asam borat 

berindikator, kemudian cawan ditutup rapat 

sehingga kedap udara. Cawan yang telah 

tertutup rapat kemudian digoyang-goyangkan 

agar supernatant dan Na2CO3 jenuh 

bercampur, diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu kamar. Amonia yang terikat dengan asam 

borat dititrasi dengan H2SO4 0,0057 N sampai 

titik awal perubahan warna biru menjadi 

kemerah-merahan 

Konsentrasi N-NH3 

Rumus :  N-NH3 (mM)  = ml titrasi H2SO4  x N 

H2SO4 x 1000 

Keterangan :  

N-NH3     = Konsentrasi N-amonia (mM) 

N H2SO4  = Normalitas larutan H2SO4 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisa sidik 

ragam ANOVA dan jika ada perbedaan antara 

perlakuan diuji lanjut Duncan (Steel &Torrie, 

1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK) 

Kecernaan bahan kering pada 

ruminansia menunjukkan tingginya zat 

makanan yang dapat dicerna oleh mikroba dan 

enzim pencernaan pada rumen. Semakin tinggi 

persentase kecernaan bahan kering suatu bahan 

pakan, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pula kualitas bahan pakan tersebut. Kecernaan 

yang mempunyai nilai tinggi mencerminkan 

besarnya sumbangan nutrien tertentu pada 

ternak, sementara itu pakan yang mempunyai 

kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan 

tersebut kurang mampu menyuplai nutrien 

untuk hidup pokok maupun untuk tujuan 

produksi ternak (Yusmadi, 2008). 

Hasil rata-rata perhitungan pengukuran 

kecernaan bahan kering, selama penelitian dari 

masing-masing perlakuaan dapat dilihat  pada 

Tabel 7. Kecernaan merupakan perubahan 

fisik dan kimia yang dialami bahan pakan 

dalam alat pencernaan. Mikroba dalam rumen 

menyebabkan pakan mengalami perombakan 

sehingga sifat-sifat fisik berubah yaitu menjadi 

partikel kecil dan sifat kimianya berubah 
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secara fermentatif menjadi senyawa lain yang 

berbeda dengan nutrien asalnya (Sutardi, 

1980). 

 

Tabel 7. Rataan Nilai Koefisien Cerna Bahan 

Kering  

Perlakuan Rataan KcBK (%) 

R00 gram 62.80± 14.16 

R1200 gram 63.58± 20.51 

R2  250 gram 
62.12± 12.91 

R3300 gram 65.51± 10.12 

 

Hasil analisis sidik ragam  menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik bioplus pada 

masing-masing perlakuan memberikan 

pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan bahan kering, artinya pemberian 

probiotik bioplus pada  pakan ransum terhadap 

kecernaan bahan kering adalah sama, sehingga 

menyebabkan tidak adanya perbedaan disetiap 

perlakuan. Nilai kecernaan bahan kering pada 

penelitian ini lebih rendah dibanding kan 

dengan nilai kecernaan bahan organik. Hal ini 

dikarenakan pada bahan organik tidak 

mengandung abu, sedangkan pada bahan 

kering masih terdapat kandungan abu (Fathul 

et al., 2010). 

Kecernaan bahan kering yang paling 

tinggi terdapat pada  perlakuan  R3 (300 gram) 

65,51%, dibandingkan dengan kontrol R0 (0 

gram) 62,80%, dapat dilihat bahwa  perlakuan 

R3(300 gram) mempunyai nilai kecernaan 

bahan kering yang lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lain (Tabel. 7). Hal ini diduga 

karena peningkatan pemberian probiotik 

memberikan efek yang baik pada pakan 

ransum, sehingga pada perlakuan R3 (300 

gram) memberikan kecernaan bahan kering 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Hal tersebut disebabkan suplemen probiotik 

yang merupakan sumber mikroba khususnya 

Lactobacillus plantarum yang merupakan 

bakteri selulolitik yang menghasilkan enzim 

selulase, dapat mengakibatkan populasi dan 

aktifitas mikroba di rumen meningkat 

sehingga kecernaan pakan akan meningkat 

pula. Daya cerna berhubungan erat dengan 

komposisi kimiawinya, terutama kandungan 

serat kasarnya (Tillman et al., 1998). 

Anggorodi (1994) menambahkan bahwa 

semakin banyak serat kasar yang terdapat 

dalam suatu bahan pakan, semakin tebal dan 

semakin tahan dinding sel dan akibatnya 

semakin rendah daya cerna bahan pakan 

tersebut. Sebaliknya bahan pakan dengan serat 

kasar yang rendah pada umumnya akan lebih 

mudah dicerna, karena dinding sel dari bahan 

tersebut tipis sehingga mudah ditembus oleh 

getah pencernaan. 

Pemberian pakan dengan probiotik 

menyebabkan kandungan mikroba dalam 

probiotik dapat merombak ikatan lignin dan 

serat kasar (selulosa dan hemiselulosa) 

didalamrumen. Lignin itu sendiri dapat 

mengurangi kecernaan melalui pembentukan 

ikatan hidrogen dengan selulosa dan 

hemiselulosa yang membatasi aktivitas enzim 

selulase untuk mencerna serat kasar (Arora, 

1989).  

Menurut Mackie et al., (2002) adanya 

aktivitas mikroba dalam saluran pencernaan 

sangat mempengaruhi kecernaan. Menurut 

pendapat Soeharsono (1997) bahwa umumnya 

pencerna serat kasar merupakan 

mikroorganisme yang paling banyak 

digunakan sebagai probiotik, karena masalah 

utama pakan ruminansia adalah serat kasar, 

sehingga dengan penambahan tingkat 
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probiotik dalam jumlah tertentu mampu  untuk 

meningkatkan nilai fraksi yang mudah larut 

dan fraksi yang potensial terdegradasi. 

Apriyadi (1999) menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya  kecernaan nutrien pada ternak 

ruminansia  tidak bergantung pada kualitas 

protein pakan melainkan pada kandungan serat 

kasar dan aktifitas mikroorganisme rumen 

terutama bakteri selulolitik.  

 

Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO) 

Kecernaan bahan organik erat kaitannya 

dengan kecernaan bahan kering, karena 

sebagian bahan kering adalah bahan organik 

yang terdiri atas protein kasar, lemak kasar, 

serat kasar dan BETN. Kecernaan bahan 

organik menunjukkan jumlah nutrien seperti 

lemak, karbohidrat dan protein yang dapat 

dicerna oleh ternak (Elita, 2006). 

Hasil rata-rata perhitungan pengukuran 

kecernaan bahan organik, selama penelitian 

dari masing-masing perlakuan dapat dilihat  

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Rataan Nilai Koefisien Cerna Bahan 

Organik 

Perlakuan Rataan KcBO (%) 

R0 0 gram 73.14± 13.80 

   R1200 gram 77.10± 21.58 

     R2  250 gram 76.59± 11.35 

   R3300 gram         79.96± 8.23 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

bioplus pada masing-masing perlakuan, 

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kecernaan bahan organik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kecernaan bahan 

organik lebih tinggi dibandingkan dengan 

bahan kering. Menurut Fathul et al., (2010) 

nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi 

dibanding dengan nilai kecernaan bahan 

kering, hal ini disebabkan karena pada bahan 

kering masih terdapat kandungan abu, 

sedangkan pada bahan organik tidak 

mengandung abu, sehingga bahan tanpa 

kandungan abu relatif lebih mudah dicerna.  

Kandungan abu memperlambat atau 

menghambat tercernanya bahan kering 

ransum.  Peningkatan kecernaan bahan organik 

dikarenakan kecernaan bahan kering juga 

meningkat. Adanya peningkatan kandungan 

protein kasar akan menyebabkan 

meningkatnya aktivitas mikrobia rumen, 

digesti terhadap bahan organik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Tillman et. al. (1998) 

bahwa kecernaan bahan organik 

mencerminkan banyaknya zat yang tercerna 

terutama senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak 

dan vitamin. 

Mc Donald et al. (1995) menyatakan 

bahwa kecernaan pakan dipengaruhi oleh 

komposisi kimia pakan, dan fraksi pakan 

berserat berpengaruh besar pada kecernaan. 

Dalam bahan pakan ternak rumput lapangan, 

rumput kumpai fermentasi, maupun konsentrat 

tersusun dari fraksi bahan kering dan bahan 

organik, bahan organik tersusun atas nutrien 

utama yang sangat diperlukan oleh ternak 

dalam proses metabolisme untuk pertumbuhan 

dan perkembangannya. Karena meningkatnya 

kecernaan bagian bahan organik yang ada di 

dalamnya yaitu protein dan karbohidrat, maka 

secara otomatis bahan organik juga meningkat. 

Berdasarkan tabel 8 terdapat 

peningkatan nilai kecernaan pada perlakuan R3 

(300 gram) dari masing-masing perlakuan. 

Peningkatan kecernaan pada perlakuan R3 (300 
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gram) disebabkan karena meningkatnya 

populasi bakteri pada rumen. Semakin banyak 

bahan pakan yang dapat dicerna, semakin 

cepat pula laju aliran pakan dari rumen ke 

saluran pencernaan berikutnya sehingga ruang 

dalam rumen untuk penambahan konsumsi 

pakan cenderung meningkat. Wallace & 

Newbold (1992) menyatakan bahwa 

pemberian probiotik akan meningkatkan 

populasi bakteri rumen sehingga kecernaan 

serat akan meningkat. Sejalan dengan hal ini, 

Apriyadi (1999) menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya kecernaan nutrien pada ternak 

ruminansia tidak bergantung pada kualitas 

protein pakan melainkan pada kandungan serat 

kasar dan aktifitas mikroorganisme rumen 

terutama bakteri selulolitik. Di antara spesies 

selulolitik ada yang berfungsi ganda didalam 

mencerna serat kasar yaitu sebagai pencerna 

selulosa juga hemiselulosa dan pati.Selain itu 

adanya penambahan probiotik bioplus didalam 

pakan ransum menyebabkan jumlah mikroba 

didalam rumen populasinya meningkat dan 

kemampuan daya cernanya juga meningkat. 

Meningkatnya jumlah bakteri ini dikarenakan 

bakteri yang masuk di dalam rumen melalui 

probiotik mendesak bakteri pathogen yang ada 

di dalam untuk keluar karena tingginya tingkat 

populasi bakteri non pathogen aktif di dalam 

rumen. 

Menurut Murni et al. (2004) 

Peningkatan kandungan serat kasar dapat 

menurunkan jumlah bahan organik yang dapat 

dicerna karena aktivitas mikroba 

rumen.Menurunnya aktifitas bakteri patogen 

pada rumen akan memaksimalkan 

perkembangandan aktifitas mikrobia rumen. 

Dengan meningkatnya jumlah mikrobia 

rumen, maka dapat meningkatnya aktifitas 

dalam mendegadrasi secara fermentatifbahan 

organik pakan menjadi senyawa sederhana 

yang mudah larut, akibatnya dapat 

meningkatkan penyerapan zat-zat organik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Harjanto (2005) 

bahwa semakin banyak mikrobia yang terdapat 

dalam rumen maka jumlah pakan tercerna 

akan semakin tinggi pula. 

 

Konsentrasi N-Amonia (N-NH3) 

Rataan konsentrasi N-Amonia (N-NH3) 

secara in vitro yang dihasilkan dari 

suplementasi probiotik bioplus pada ransum 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil rata-rata perhitungan nilai 

konsentrasi N-Amonia (N-NH3). 

Perlakuan 
  

Rataan (mM) ± 

Simpangan Baku 

R0 0 gram 

 

3.88 ± 0.25 

R1200 gram 

 

3.88± 0.32 

R2  250 gram 

 

3.88 ± 0.32 

R3300 gram  4.13 ± 0.42 

 

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian suplementasi probiotik 

bioplus terhadap konsentrasi N-Amonia (N-

NH3) berpengaruh tidak nyata (p>0.05). Tabel 

9 menunjukkan bahwa suplementasi probiotik 

bioplus pada perlakuan R3 (300 gram) 

memiliki nilai konsentrasi N-Amonia (N-NH3) 

yang tinggi 4,13 mM dibandingkan dengan 

perlakuan R2 (250 gram) 3,88 mM perlakuan 

R1(200 gram) 3,88 mM dan kontrol R0 (0 

gram) 3,88 mM. 

Perbedaan nilai konsentrasi N-Amonia 

(N-NH3) pada suplementasi probiotik bioplus 

menyebabkan meningkatnya konsentrasi N-

NH3. Hal ini disebabkan selama proses 
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pemberian probiotik bioplus dalam ransum 

telah terdegradasi ke dalam rumen sehingga 

menyebabkan nilai kandungan NH3 

meningkat. Selain itu tingginya aktifitas 

mikroorganisme sebagai akibat pemberian 

probiotik bioplus merupakan salah satu faktor 

meningkatnya nilai konsentrasi N- NH3 karena 

kandungan ini digunakan oleh mikroorganisme 

di dalam rumen sebagai sintesis tubuhnya.  

Amonia (NH3) merupakan produk utama 

hasil fermentasi protein pakan di dalam rumen 

oleh mikroba rumen, dimana semakin tinggi 

konsentrasi NH3 semakin tinggi protein pakan 

mengalami fermentasi di dalam rumen. Produk 

NH3, ini di dalam rumen akan dimanfaatkan 

oleh mikroba rumen untuk sintesis tubuhnya. 

Tingginya nilai konsentrasi NH3 sesuai dengan 

data nilai kecernaan seperti yang diuraikan 

sebelumnya, dimana semakin tinggi jumlah 

penambahan probiotik semakin tinggi pula 

kecernaan in vitro. Setiap proses fermentasi 

asam amino dalam rumen akan selalu 

terbentuk amonia. Amonia tersebut merupakan 

sumber nitrogen yang utama dan sangat 

penting untuk sintesis protein mikroorganisme 

rumen. Konsentrasi amonia di dalam rumen 

merupakan keseimbangan antara jumlah yang 

diproduksi dengan yang digunakan oleh 

mikroorganisme dan yang diserap oleh rumen. 

Menurut Prihandono (2001) menyatakan 

bahwa konsentrasi amonia mencerminkan 

jumlah protein ransum yang banyak di dalam 

rumen dan nilainya sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan mikroba rumen dalam 

mendegradasi protein ransum. 

Menurut Sutardi (2003) konsentrasi N-

NH3 optimal untuk kebutuhan mikroba 

berkisar antara 4.08 – 8.09 mM. Amonia 

(NH3) merupakan produk utama hasil 

fermentasi protein pakan di dalam rumen oleh 

mikroba rumen, dimana semakin tinggi 

konsentrasi NH3 semakin tinggi protein pakan 

mengalami fermentasi di dalam rumen. 

Konsentrasi amonia dalam rumen ikut 

menentukan efisiensi sintesa protein mikroba 

yang akhirnya mempengaruhi hasil fermentasi 

bahan organik pakan berupa asam lemak 

mudah terbang (VFA) yang merupakan 

sumber energy utama bagi ternak (Haryanto, 

2004). 

Tinginya kandungan amonia 

menyebabkan tingginya populasi mikroba 

untuk melakukan fermentasi protein di dalam 

rumen. NH3 merupakan salah satu produksi 

protein di dalam rumen yang digunakan 

sebagai sumber nitrogen utama untuk 

perkembang biakan mikroba/bakteri rumen. 

Hal ini dapat dimengerti karena probiotik 

dapat meningkatkan populasi dan aktifitas 

mikroba khususnya bakteri proteolysis di 

rumen sehingga perombakan protein pakan 

semakin meningkat akibatnya produk NH3 dari 

hasil degradasi protein semakin meningkat.  

Kandungan nitrogen dapat tergambar dari 

kandungan protein yang meningkat. 

Peningkatan protein terjadi apabila 

peningkatan konsentrasi NH3 cairan rumen 

terjadi dan tingkat kandungan protein kasar 

diatas 13 %. Peningkatan kandungan protein 

kasar dapat dilakukan dengan cara penurunan 

kandungan serat kasar. Hal ini sesuai dengan 

Pernyataan Nolan (2003) yang menyatakan 

amonia merupakan sumber nitrogen utama 

yang sangat penting untuk sintesa protein 

mikroorganisme rumen, oleh karena itu dapat 

dilaporkan hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa pemberian probiotik bioplus mampu 

meningkatkan konsentrasi NH3 di dalam 
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rumen untuk memenuhi kebutuhan NH3 untuk 

sintesis protein mikroba. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian probiotik 

bioplus sampai 300 gram belum mampu 

meningkatkan kecernaan secara in vitro 

ransum sapi bali, namun ada kecendrungan 

peningkatan KcBK, KcBO, dan N-NH3  di 

bandingkan dengan kontrol. 
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